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KATA PENGANTAR

Om Swastyastu

Puji syukur dipanjatkan kehadapan lda Sang Hyang Widi Wasa (Tuhan Yang Maha Esa), karena
atas asung kerta wara nugraha-Nya, sehingga laporan kegiatan bimbingan atau penyuluhan Agama
Hindu dapat diselesaikan tepat pada waktunya dan sesuai dengan harapan. Disusunnya laporan ini
sebagai langkah trasparansi untuk mendukung reformasi birokrasi serta pertanggungjawaban, baik
material dan moral atas perhatian yang diberikan oleh pemerintah khususnya Kementerian Agama

Kabupaten Karangasem.
Rampungnya laporan ini tidak terlepas dari dukungan dan partisipasi aktif dari berbagai pihak.

Untuk itu, melalui kesempatan ini disampaikan ucapan terima kasih kepada:
1) Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem atas dukungan serta arahannya.
2) Kasi Urusan Agama Hindu Kementerian Agama Kabupaten Karangasem berserta jajaran yang

banyak membantu pelaksanaan kegiatan.

3) Ketua Pokjaluh dan Fungsional Penyuluh Agama Hindu Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Karangasem sekaligus sebagai koordinator kecamatan atas bimbingan dan motivasinya.

4) Para Bendesa atau Keliang Desa Adat serta semua pihak terkait yang tidak dapat disebutkan
satu persatu, atas peran serta dan kerjasama yang baik selama kegiatan.

Disadari bahwa laporan ini masih jauh dari sempurna, karena keterbatasan waktu dan
pengetahuan yang dimiliki. Maka dari itu, diharapkan saran dan kritik yang bersifat membangun dari
berbagai pihak demi kesempurnaan laporan ini. Sebagai akhir kata, semoga laporan yang sederhana ini
dapat bermanfaat.

Om Santih, Santih, Santih Om.

Amlapura, 30 Mei 2024
Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Kecamatan Kargngasem

Ll

(I Gusti Ayu Yunita Dewi, S.Pd)
No.Reg. 18.05.19910607006
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Nama
No. Registrasi

RENCANA KERJA BULANAN (RKB)

| Gusti Ayu Yunita Dewi, S.Pd
18.05.19910607006

Wilayah Tugas Desa Adat Bugbug, Asak, Timrah, Perasi dan Subagan
Kecamatan Karangasem
No Namgaréaelrg?pok KEéeg?;ltJ:n Tapivhenasan Tujuan/Target Pe!xi:ﬁaan [
1 2 3 4 5 6 |
1 | Masyarakat Desa Konsultasi dan | Moderasi Beragama | Koordinasi dan | Jumat, 3 Mei |
Adat Subagan koordinasi konsultasi 2024 |
terkait bulan [
bahasa bali ‘
didesa adat |
bugbug |
2 | Masyarakat Desa Melaksanakan | Empat Zaman dalam | Meningkatkan Sabtu, 4 Mei
Adat Bugbug konsultasi Hindu pemahaman 2024
Perorangan masyarakat
tentang Empat
Zaman dalam
Hindu
3 | PKK Desa Adat Melaksanakan | Hidup Sehat Meningkatkan | Sabtu, 11 Mei
Bugbug Bimbingan dan | menurut Kitab Suci pemahaman 2024
Penyuluhan Weda masyarakat
Kepada PKK tentang Hidup
Desa Bugbug Sehat menurut
Kitab Suci
Weda
5 | Masyarakat Desa Melaksanakan | Empat Zaman dalam | Meningkatkan | Senin, 13 Mei
Adat Subagan konsultasi Hindu pemahaman 2024
Perorangan masyarakat
tentang Empat
Zaman dalam
Hindu
6 | PKK Desa Subagan | Melaksanakan | Hidup Sehat Meningkatkan | Selasa, 14 Mei
Bimbingan dan | menurut Kitab Suci pemahaman 2024
Penyuluhan Weda masyarakat
Kepada PKK tentang Hidup
Desa Subagan Sehat menurut
Kitab Suci
Weda
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7 | PKK Desa Asak Melaksanakan | Moderasi Beragama | Meningkatkan | Kamis, 16 Mei
Bimbingan dan pemahaman 2024
Penyuluhan masyarakat
Kepada PKK tentang
Desa Asak Moderasi
Beragama
8 | Masyarakat Desa Melaksanakan | Moderasi Beragama | Meningkatkan | Sabtu, 18 Mei
Adat Bugbug Bimbingan dan pemahaman 2024
Penyuluhan masyarakat
Kepada tentang
Masyarakat Moderasi
Desa Adat Beragama
Bugbug
9 | Masyarakat Desa Melaksanakan | Kewajiban Orang Meningkatkan | Senin, 20 Mei
Adat Subagan Bimbingan dan | Tua terhadap anak pemahaman 2024
Penyuluhan masyarakat
Kepada tentang
Masyarakat Kewajiban
Desa Adat Orang Tua
Subagan terhadap anak
10 | Masyarakat Desa Melaksanakan | Kewajiban Orang Meningkatkan | Selasa, 21
Adat Bugbug Bimbingan dan | Tua terhadap anak pemahaman Mei 2024
Penyuluhan masyarakat
Kepada tentang
Masyarakat Kewajiban
Desa Adat Orang Tua
Bugbug terhadap anak
11 | Masyarakat Desa Melaksanakan | Moderasi Beragama | Meningkatkan | Jumat, 24 Mei
Adat Subagan Bimbingan dan pemahaman 2024
Penyuluhan masyarakat
Kepada tentang
Masyarakat Moderasi
Desa Adat Beragama
Subagan
12 | Masyarakat Desa Melaksanakan | Hidup Sehat Meningkatkan | Sabtu, 25 Mei
Adat Bugbug Bimbingan dan | menurut Kitab Suci pemahaman 2024
Penyuluhan Weda masyarakat
Kepada tentang Hidup
Masyarakat Sehat menurut
Desa Adat Kitab Suci
Bugbug Weda
13 | Masyarakat di Melaksanakan | Panca Aksara Meningkatkan | Selasa, 28 Mei
Media Sosial Bimbingan dan | Energi Cahaya pemahaman 2024
Peyuluhan Semesta Masyarakat
Agama Hindu tentang arti Api
melalui media dalam Upacara
sosial Hindu
14 | Masyarakat di Melaksanakan | Sugihan jawa dan Meningkatkan | Selasa, 28 Mei
Media Sosial Bimbingan dan | sugihan Bali pemahaman 2024
Peyuluhan masyarakat
Agama Hindu tentang Makna
melalui media Jaja dalam
sosial Upacara
Agama Hindu

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

-—_—______‘———_
»m Masyarakat di

Melaksanakan | Dewata Nawa Menin '
: ; Azl gkatkan | Selasa, 28 Mei
h“:edla Sosial : i Bimbingan dan Sangga pemahaman 2024
asyarakat di Peyuluhan masyarakat
Media Sosial Agama Hindu tentang Banten
melalui media Pejati
sosial
16 | Masyarakat di Melaksanakan | Empat Zaman dalam | Meningkatkan | Selasa, 28 Mei
Media Sosial Bimbingan dan | Agama Hindu pemahaman 2024
Masyarakat di Peyuluhan masyarakat
Media Sosial Agama Hindu tentang
melalui media Otonan
sosial
Amlapura,
Penyuluh Agama Hindu Non PNS
r\A (‘aﬁ
A
(I Gusti Ayu Yunita Dewi, S.Pd)
No.Reg. 18.05.19910807006
Mengetahui,

Koordinator Penyuluh Agama Hindu

k{_{])) Kecamatan Karangasem

— ir =——
(Drs. | Nyomgn Pasek)
NIP. 196605202006041014

(I Gusti Ayu Ratih Damayanti, S.Ag)
NIP. 199506212023212029
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LAPORAN BULANAN BIMBINGAN ATAU PENYULUHAN
PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama . | Ketut Wirata, S.Pd, M.Si

NIP : 19790720 200312 1 003
Pangkat/Gol/Ruang . Pembina Tk. I/ IV/ b

Jabatan . Kasi Ura Hindu

Alamat . Jalan Untung Surapati, No. 10 Amiapura

Dengan ini meneragkat bahwa :

Nama ;| Gusti Ayu Yunita Dewi, S.Pd

No. Registrasi :  18.05.19910607006

Wilayah Tugas . Desa Adat Bugbug, Asak, Timrah, Perasi dan Subagan
Kecamatan :  Karangasem

Telah nyata melakukan kegiatan bimbingan atau penyuluhan agama Hindu sesuai bidang
tugasnya sebanyak 8 (delapan) kali tatap muka, 4 (empat) kali bimbingan melalui media digital dan tugas
penyuluh lainnya pada Bulan Mei Tahun 2024 Adapun kegiatan secara rinci sebagaimana terlampir.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenamya untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.
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. NAMA
II. WILAYAH BINAAN

LAPORAN BULANAN KEGIATAN PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS

BULAN : MEI TAHUN 2024

lll. PELAKSANAAN KEGIATAN

11 GUSTI AYU YUNITA DEWI, S.Pd
- DESA ADAT BUGBUG, ASAK, TIMRAH, PERASI, SUBAGAN

KELOMPOK
NO | JENIS KEGIATAN | HARI/TANGGAL LOKASI SASARAN TEMA/TOPIK
1 2 3 4 5 8
1 Melaksanakan Sabtu, 4 Desa Adat Masyarakat | Moderasi Beragama
Konsultasi dan Mei2024 Subagan Desa Adat
koordinasi Subagan
2 | Piket Jaga di KUA | Jumat, 10 Mei Kantor KUA | Masyarakat | Melaksanakan piket
2024 Karangasem Jaga di KUA dan
memberikan pelayanan
kepada masyarakat
yang datang
3 Melaksanakan Sabtu, 11 Mei Kantor Desa | Masyarakat | Empat Zaman dalam
konsultasi 2024 Bugbug Desa Adat Hindu
Perorangan Bugbug
4 Melaksanakan Senin, 13 Mei Desa Adat PKK Desa Hidup Sehat menurut J
Bimbingan dan 2024 Bugbug Adat Bugbug | Kitab Suci Weda
Penyuluhan
Kepada
Masyarakat Desa
Bugbug
5 lMeIaksanakan Selasa, 14 Mei | Kantor Desa | Masyarakat Hidup Sehat menurut
Konsultasi 2024 Pertima Desa Adat Kitab Suci Weda
Perorangan Perasi
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Melaksanakan Kamis, 16 Mei Kantor Desa | Masyarakat | Upacara Megedong
konsultasi 2024 Bugbug Desa gedongan
Perorangan Bugbug
7 | Melaksanakan Sabtu, 18 Mel Desa Asak | Masyarakat | Bunuh Diri dalam
Bimbingan dan 2024 Desa Asak Perstektif Agama Hindu
Penyuluhan
Kepada ||
Masyarakat Desa .
Adat Asak
8 | Melaksanakan Senin 20 Mei Desa Perasi | PKK Desa Moderasi Beragama ;
Bimbingan dan 2024 Adat Perasi |I
Penyuluhan i,
Kepada PKK Desa |
Adat Perasi '1
9 Melaksanakan Selasa, 21 Mei Desa Adat Masyarakat Moderasi Beragama |
Bimbingan dan 2024 Subagan Desa Adat "
Penyuluhan Subagan |
Kepada I
Masyarakat Desa ;
Adat Subagan E
10 | Melaksanakan Jumat, 24 Mei Desa Adat PKK Desa Moderasi Beragama i
Bimbingan dan 2024 Bugbug Adat Bugbug
Penyuluhan
Kepada PKK Desa
Adat Bugbug
11 | Melaksanakan Sabtu, 25 Mei Desa Adat Masyarakat | Moderasi Beragama
Bimbingan dan 2024 Perasi Desa Adat
Penyuluhan Perasi
Kepada
Masyarakat Desa
Adat Perasi
12 | Melaksanakan Senin, 27 Mei Desa Adat | STT desa Bunuh Diri dalam
Bimbingan dan 2024 Bugbug _ Adat Bugbug | Persfektif Agama Hindu
Penyuluhan
Kepada '
Masyarakat STT
Desa Adat
Bugbug
13 | Melaksanakan Selasa, 28 Mei Desa Adat Masyarakat | Moderasi Beragama
Bimbingan dan 2024 Asak Desa Adat
Penyuluhan Asak
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[714  Melaksanakan Rabu, 29 Mei Sosial Masyarakat | Panca Aksara Energi |
| Bimbingan dan 2024 Media Grup | di Media Cahaya Semesta '
Peyuluhan Agama WA Sosial
i Hindu melalui
| ~media sosial
| 15 | Melaksanakan Rabu, 29 Mei Sosial Masyarakat | Sugihan jawa dan
| Bimbingan dan 2024 MediaGrup | di Media sugihan Bali
| Peyuluhan Agama WA Sosial
| Hindu melalui
| media sosial
16 : Melaksanakan Rabu, 29 Mei Sosial Masyarakat | Dewata Nawa Sangga
| Bimbingan dan 2024 Media Grup | di Media
Peyuluhan Agama Wa Sosial
Hindu melalui
media sosial
17 | Melaksanakan Rabu, 29 Mei Sosial Masyarakat | Empat Zaman dalam
Bimbingan dan 2024 Media Grup | di Media Agama Hindu
Peyuluhan Agama Wa Sosial
Hindu melalui Masyarakat
media sosial di Media
Sosial

IV. PEMANTAUAN

Berdasarkan hasil pemantauan setelah pelaksanaan kegiatan bimbingan atau penyuluhan agama
Hindu, dapat dinyatakan bahwa ada peningkatan pemahaman warga binaan pada kelompok
sasaran tentang ajaran agama Hindu.

Adanya sinergi yang berkesinambungan antara penyuluh dengan kelompok sasaran.

Warga binaan sangat responsip terhadap program dari Kementerian Agama Kabupaten
Karangasem.

V. EVALUASI

~papow

Mengintensifkan kembali komunikasi denga warga binaan.

Program kegiatan agar dapat terlaksana sesuai dengan rencana.

Mengoptimalisasikan moment-moment di wilayah binaan untuk pelaksanaan kegiatan.

Selalu memotovasi diri untuk meningkatkan kompetensi.

Penyuluh harus peka terhadap fenomena atau isu-isu keagamaan yang berkembang di masyarakat.
Adanya pengadaan buku atau sarana lainnya guna menunjang kegiatan sebagai penyuluh
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Amlapura, 30 Mei 2024

Penyuluh Al a Hindu Non PNS
i
"

(I Gusti Ayu Yunita Dewi, §.Pd)
No.Reg. 18.05.19910607006

Mengetahui,
Koordinator Penyuluh Agama Hindu
Kecamatan Karangasem

(Drs. | Nyoman Pasek) (1 Gusti Ayu Ratih Damayanti, S.Ag)
NIP. 196605202006041014 NIP. 199506212023212029
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HIDUP SEHAT MENURUT KITAB SUCI WEDA

Secara umum hidup schat diartikan scbagai hidup yang bebas dari sepala problem baik
masalah rohani/ mental maupun masalah jasmani/fisik. Banyak orang yang memiliki
jasmani yang sehat tetapi rohaninya sangat memerhatikan. Orang yang sukses dan kaya
memiliki jasmani yang sehat, belum tentu rohani mereka schat. Hal ini disebutkan dalam
Ayur Weda, bahwa yang disebut dengan sehat adalah harmonisnya tubuh, pikiran dan
jiwa seseorang dalam hidupnya. Sloka yang menjelaskan mengenai hidup sehat dalam

kitab suci Weda yaitu:

Bhagawadgita XVII (Sraddhatraya vibhaga yoga)

Sloka 8:
| Ayuhsattvabalarogya, sukhapritivivardhanah, rasyah snigdhah sthira
5 hridya, aharah sattvikapriyah
! Terjemahan:
| Makanan yang memberi hidup, kekuatan, tenaga, kesehatan, kebahagiaan .
" dan kegembiraan yang terasa lezat, lembut, menyegarkan dan enak

:' sangat disukai (sattvika).
|
|
Sloka 9:
Katvamlafavanatyushna, nkshnamkshawdahmah ahara ra}asasye _
; _ shta, duhkhasokamayapradah R
: Terjemahan: Ly

Makanan yang pahit (bukan obat), masam, asin, pedas, banyak rempah
keras, dau hangus yang menyebabkan kesusahan, kesedlhan dan |
penyakit. . il

Sloka 10:

Yatayamam gatamsam, puti pm:vushn‘am cha yat, uchchhistam api cha ,
medhyam, bhojanam tamasapnyam o fhin |
3 : Terjemahan: |

Makanan yans “53’1& hilang rasa, busuk, berbau, bekas/sisa-sisa dan
tid bcrsih adalah makanan yang sangat buruk. _

| -5 PN . el : i k. S S

|

Pengertian konsep sehat menurut who adalah suatu keadaan yang sempurna baik fisik,
mental serta sosial. Konsep pengertian sakit dari beberapa ahli kesehatan antara lain,
sakit merupakan suatu keadaan dari badan atau sebagian dari organ badan dimana
fungsinya terganggu dan menyimpang. Kesehatan amatlah penting untuk meraih
kebahagiaan hidup. Syarat utama seseorang dapat menikmati kebahagiaan hidup ini

adalah saat mereka memiliki kesehatan secara jasmani dan rohani. Budaya hidup
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swarga kalawan naraka. Dalam Jnana Siddhanta ada disebutkan bhrumadhya (selaning alis). Ini
kemudian menjadi pedoman laku dalam bagi umat Hindu tatkala memakai bija usai sembahyang.
Mengapa tidak di atas alis kanan atau kiri, dan mengapa di tengah-tengah alis (selaning alis), karena
kebaikan dan kebahagiaan ada di tengah-dengah. Hidup moderat dan berada di tengah-tengah, tidak
hidup dalam sikap ekstrim kiri atau kanan adalah baik. Demikian pula laku moderat ditemukan dalam
praktek yoga. Pada konsep konsentrasi padma, mengajarkan bahwa seluruh gerak nafas dibawa ke
tengah-tengah. Dalam Sanskhya Darsana diakui adanya konsep Purusa-Pradhana, Siwatatwa - Maya
tatwa, Cetana-Acetana. Kedua kutub itu dipertemukan di tengah. Sunya di dalam tradisi di Bali,
dipahami sebagai realitas yang absolut, bukan sementara, apalagi sudah menggunakan terminologi
dewa-dewa. Cara berfikir menuju yang absolut bisa dilakukan dengan middle way, karena dunia
termasuk manusia terikat oleh kedua cetane-acetana. Manusia yang menginginkan kebahagiaan
sekala-niskala, ia bisa mengambil middle way. Juga pentingnya kedudukan di tengah-tengah dapat
dipahami dari pentingnya kedudukan catuspata dalam setiap ritual caru atau juga dapat dipahami
melalui konsep pangider-ider dan atau dewata nawa sanga. Ada empat sikap dan perilaku moderat
yang harus dibentuk dalam diri setiap insan Indonesia, yaitu sikap: 1) terbuka, 2) rasional, 3) rendah
hati, dan 4) saling memaafkan. Sikap terbuka misalnya diperlihatkan dengan sikap bersedia untuk
mendengarkan dan menerima pendapat orang lain, sikap bersedia untuk menghargai perbedaan,
sikap bersedia untuk menerima kelebihan dan kekurangan pihak lain dan sikap bersedia menerima
perbedaan pendapat dengan rasa nyaman. Dalam konteks ini dalam kitab Sarasamuccaya, sloka 306
dinyatakan “Jangan pernah bangga tatkala dipuji dan jangan pernah merasa hina saat dicaci maki”.
Sikap rendah hati di antaranya, sederhana, sopan, tidak sombong, tidak meninggikan dirinya di
hadapan orang lain, tenang, dan banyak tersenyum. Sedangkan sikap suka memaafkan sebagaimana
dimaksudkan dalam kitab Sarasamuccaya, sloka 95 “Adapun orang yang dapat meninggalkan
kemarahannya, berdasarkan sifat-sifat pengampunan, seperti halnya ular yang membuang kulit
tuanya dan tidak akan dicarinya lagi, maka orang yang demikian itu orang berbudi luhur dan patut

disebut manusia sejati.
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DAFTAR HADIR BIMBINGAN / PENYULUHAN
AGAMA HINDU
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Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Kecamatan Karangasem
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Hari, Tanggal : Senin, 13 Mei 2024

Acara : Bimbingan/ Penyuluhan dalam rangka meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang Hidup Sehat menurut Kitab Suci Agama Hindu
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BUNUH DIRI PERSPEKTIF AGAMA HINDU

Asurya nama te loka andhena tamasavratah

Tamse pretyapi gachati ye ke catmahano janah
(Yayur Veda 40.3)

Seorang yang bunuh diri akan pergi ke asurya loka yang penuh dengan kegelapan.

Suka duka dialami di dunia ini merupakan suatu kodrat ini timbul karena adanya
hukum “Rwa Bineda” yang diciptakan oleh Tuhan. Semua tidak bisa lepas dari hukum ini, ini
berarti bahwa tidak ada sesuatupun yang sempurna di dunia ini selain Tuhan. Untuk itu ritme
kehidupan manusia akan senantiasa mengalamidinamika yang disebut suka-duka.

Bhagawad Gita (XIII. 8) menyebutkan Sebagai berikut:

Setiap makhluk yang dilahirkan sebagai manusia akan dibelenggu oleh enam

kelemahan yaitu :

1. Duka : setiap orang mengalami sedih.

2. Janma : setiap orang mengalami kelahiran

3. Vyadhi :setiap orang mengalami sakit

4, Jara : setiap orang mengalami Ketuaan/ Tua
5. Dosa : setiap orang mengalami dosa

6. Mrtya : setiap orang mengalami kematian.

Keberhasilan dan kegagalan yang dialami manusia kadang kala membuat orang lupa
akan kesadaran menjadi manusia, keberhasialn akan dapat membuat orang menjadi takabur,
angkuh, sombong namun sebaliknya kegagalan kadang-kadang datang sebagai kenyataan
hidupyang harus dijalani bagi orang yang tidak siap dan goyah keyakinannya sehingga
kegagalan bisa berakibat fatal, tidak jarang ada orang yang frustasi, rendah diri, stres, hilang
semangat hidup dan bahkan bunuh diri.

Dalam ajaran agama Hindu bahkan agama manapun tidak membenarkan tindakan
bunuh diri, seperti dalam kutipan sloka di atas jelas menentang tindakan bunuh diri.

Kitab Sarasamuccaya 4 telah memberikan tuntunan kepada kita sebagai umat Hindu
bahwa penjelmaan ini adalah jembatan emas untuk bisa lepas dan bebas dari lautan
penderitaan melalui perbuatan baik, untuk itu manfaatkanlah menjelma menjadi manusia
dengan baik sebab penjelmaan sebagai manusia sangat sulit didapat meskipun hina atau

menderita janganlah hal itu dijadikan alasan untuk mengambil jalan pintas untuk bunuh diri.
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Bunuh diri akan membawa rokh kita masuk pada asurya loka yaitu suatu tempat yang
penuh dengan kegelapan dimana ia akan tidak menemukan cahaya dan tidak ada jalan keluar
dan tidak ada apa-apa hanya ada kegelapan itulah yang disebut neraka.

Walaupun secara impiris sulit untuk dibuktikan kemana arwah orang yang bunuh diri
akan pergi namun dapat diilustrasikan dari suasana batin yang dialami orang yang mati bunuh
diri, pikirannya penuh dengan kekalutan, ibarat ruang yang tanpa pintu sulit untuk mencari
jalan keluar. Jika situasi batin sebagai suatu memori menjelang ajalnya tiba maka akan
diperoleh jawaban kemana rokhnya akan pergi.

Menurut Bhagawad Gita VIIL.6 disebutkan:

Apa saja yang diingat pada saat ajal itu tiba, meninggalkna badan jasmani ini

oh...Arjuna ia akan sampai pada keadaan yang dipikirkan, sebab ia terus menerus

terbenam dalam pikiran itu.
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Hari, Tanggal : Sabtu, 18 Mei 2024

Bimbingan/ Penyuluhan dalam rangka meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang Bunuh Diri dalam perspektif Agama Hindu

Acara :
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MODERASI BERAGAMA

MODERASI BERAGAMA adalah sebuah tematik yang mengemuka belakangan ini. Kata moderasi
diserap dari bahasa Inggris moderatian, yang artinya sikap sedang, tidak berlebihan atau
menghindari keekstreman. Moderasi beragama, didasari asumsi di balik kesempurnaan teks agama
terkandung juga potensi ketidaksempurnaan dalam kontekstualitasnya. Terlebih agama keyakinan
dapat membentuk sifat ekstrim bagi pemeluknya, karena diyakini sebagai ‘benda’ suci yang sakral,
angker, dan keramat. Dalam konteks itu, Sindhunata pernah menyatakan: “Karena agama orang bisa
saling menyintai, tetapi karena agama pula orang bisa saling membunuh dan menghancurkan. Ada
beberapa alasan yang menyebabkan persoalan moderasi penting untuk diperhatikan semua pihak.
Pertama, bahwa de fakta bangsa ini dibangun oleh setidaknya 1.331 suku dan subsuku bangsa.
Kedua, bangsa Indonesia memiliki aneka ragam Bahasa yakni 718, yang menurut penelitian Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa yang telah dilakukan sejak tahun 1991-1919. Ketiga, negeri
ini memiliki 6 (enam) agama resmi dan puluhan penganut aliran kepercayaan yang pembinaannya
dilakukan oleh Direktorat Jenderal Kebudayaan, Kemendikbud Ristekdikti. Keaneragaman itu
merupakan anugrah sekaligus juga dapat menjadi petaka jika tidak dipelihara terus menerus dengan
kasih sayang yang berkeadilan. Bagaimana pandangan Hindu tentang sikap moderasi ini ? Sejalan
dengan arti kata moderasi (moderation) yang berarti sikap sedang, tidak berlebihan atau
menghindari keekstreman, maka dalam Bahasa Sanskerta/Kawi, kata madhya berarti tengah, bagian
tengah, berada di tengah, bertingkat menengah, anak yang nomor tengah, tidak memihak, netral.
Kata madhyama juga berarti berada di tengah-tengah; bernilai tengah atau sedang (Zoetmulder,
him. 626). Ada sejumlah sumber dimang kata madhya dan turunannya ditemukan, seperti di Adi
Parwa, Udyoga Parwa, Sumanasantaka, Sasasamucchaya, Brahmanda Purana, Agastya Parwa seperti
disebutkan Zoetmulder (Suamba, 2021). Di dalam Astika Carita (Adi Parwa), ada disebutkan “ring

pantaraning swarga kalawan naraka”. Maksudnya tentu kebaikan dan kebahagiaan ada di antara
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dengan mata manusiamu itu; Aku akan anugerahkan kepadamu mata batin. Lihatkah Wujud-
Ku]. Jadi jelas, dengan mata indrawi kita tak mungkin melihat penampakan Tuhan dalam
berbagai wujud Kepribadian Agung-Nya Kita harus melihat-Nya dengan mata batin dengan

menutup mata inderawi ini.
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Hari, Tanggal : Senin, 20 Mei 2024

Acara :  Bimbingan/ Penyuluhan dalam rangka meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang Moderasi Beragama
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MODERASI BERAGAMA

MODERAS|I BERAGAMA adalah sebuah tematik yang mengemuka belakangan ini. Kata moderasi
diserap dari bahasa Inggris moderatian, yang artinya sikap sedang, tidak berlebihan atau
menghindari keekstreman. Moderasi beragama, didasari asumsi di balik kesempurnaan teks agama
terkandung juga potensi ketidaksempurnaan dalam kontekstualitasnya. Terlebih agama keyakinan
dapat membentuk sifat ekstrim bagi pemeluknya, karena diyakini sebagai ‘benda’ suci yang sakral,
angker, dan keramat. Dalam konteks itu, Sindhunata pernah menyatakan: “Karena agama orang bisa
saling menyintai, tetapi karena agama pula orang bisa saling membunuh dan menghancurkan. Ada
beberapa alasan yang menyebabkan persoalan moderasi penting untuk diperhatikan semua pihak.
Pertama, bahwa de fakta bangsa ini dibangun oleh setidaknya 1.331 suku dan subsuku bangsa.
Kedua, bangsa Indonesia memiliki aneka ragam Bahasa yakni 718, yang menurut penelitian Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa yang telah dilakukan sejak tahun 1991-1919. Ketiga, negeri
ini memiliki 6 (enam) agama resmi dan puluhan penganut aliran kepercayaan yang pembinaannya
dilakukan oleh Direktorat Jenderal Kebudayaan, Kemendikbud Ristekdikti. Keaneragaman itu
merupakan anugrah sekaligus juga dapat menjadi petaka jika tidak dipelihara terus menerus dengan
kasih sayang yang berkeadilan. Bagaimana pandangan Hindu tentang sikap moderasi ini ? Sejalan
dengan arti kata moderasi (moderation) yang berarti sikap sedang, tidak berlebihan atau
menghindari keekstreman, maka dalam Bahasa Sanskerta/Kawi, kata madhya berarti tengah, bagian
tengah, berada di tengah, bertingkat menengah, anak yang nomor tengah, tidak memihak, netral.
Kata madhyama juga berarti berada di tengah-tengah; bernilai tengah atau sedang (Zoetmulder,
him. 626). Ada sejumlah sumber dimana kata madhya dan turunannya ditemukan, seperti di Adi
Parwa, Udyoga Parwa, Sumanasantaka, Sasasamucchaya, Brahmanda Purana, Agastya Parwa seperti
disebutkan Zoetmulder (Suamba, 2021). Di dalam Astika Carita (Adi Parwa), ada disebutkan “ring

pantaraning swarga kalawan naraka”. Maksudnya tentu kebaikan dan kebahagiaan ada di antara
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dengan mata manusiamu itu; Aku akan anugerahkan kepadamu mata batin. Lihatkah Wujud-
Ku]. Jadi jelas, dengan mata indrawi kita tak mungkin melihat penampakan Tuhan dalam

berbagai wujud Kepribadian Agung-Nya Kita harus melihat-Nya dengan mata batin dengan

menutup mata inderawi ini.
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Hari, Tanggal : Selasa, 21 Mei 2024

Acara . Bimbingan/ Penyuluhan dalam rangka meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang Moderasi Beragama
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MODERASI BERAGAMA

MODERASI BERAGAMA adalah sebuah tematik yang mengemuka belakangan ini. Kata moderasi
diserap dari bahasa Inggris moderatian, yang artinya sikap sedang, tidak berlebihan atau
menghindari keekstreman. Moderasi beragama, didasari asumsi di balik kesempurnaan teks agama
terkandung juga potensi ketidaksempurnaan dalam kontekstualitasnya. Terlebih agama keyakinan
dapat membentuk sifat ekstrim bagi pemeluknya, karena diyakini sebagai ‘benda’ suci yang sakral,
angker, dan keramat. Dalam konteks itu, Sindhunata pernah menyatakan: “Karena agama orang bisa
saling menyintai, tetapi karena agama pula orang bisa saling membunuh dan menghancurkan. Ada
beberapa alasan yang menyebabkan persoalan moderasi penting untuk diperhatikan semua pihak.
Pertama, bahwa de fakta bangsa ini dibangun oleh setidaknya 1.331 suku dan subsuku bangsa.
Kedua, bangsa Indonesia memiliki aneka ragam Bahasa yakni 718, yang menurut penelitian Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa yang telah dilakukan sejak tahun 1991-1919. Ketiga, negeri
ini memiliki 6 (enam) agama resmi dan puluhan penganut aliran kepercayaan yang pembinaannya
dilakukan oleh Direktorat Jenderal Kebudayaan, Kemendikbud Ristekdikti. Keaneragaman itu
merupakan anugrah sekaligus juga dapat menjadi petaka jika tidak dipelihara terus menerus dengan
kasih sayang yang berkeadilan. Bagaimana pandangan Hindu tentang sikap moderasi ini ? Sejalan
dengan arti kata moderasi (moderation) yang berarti sikap sedang, tidak berlebihan atau
menghindari keekstreman, maka dalam Bahasa Sanskerta/Kawi, kata madhya berarti tengah, bagian
tengah, berada di tengah, bertingkat menengah, anak yang nomor tengah, tidak memihak, netral.
Kata madhyama juga berarti berada di tengah-tengah; bernilai tengah atau sedang (Zoetmulder,
him. 626). Ada sejumlah sumber dimana kata madhya dan turunannya ditemukan, seperti di Adi
Parwa, Udyoga Parwa, Sumanasantaka, Sasasamucchaya, Brahmanda Purana, Agastya Parwa seperti
disebutkan Zoetmulder (Suamba, 2021). Di dalam Astika Carita (Adi Parwa), ada disebutkan “ring

pantaraning swarga kalawan naraka”. Maksudnya tentu kebaikan dan kebahagiaan ada di antara
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dengan mata manusiamu itu; Aku akan anugerahkan kepadamu mata batin. Lihatkah Wujud-
Ku]. Jadi jelas, dengan mata indrawi kita tak mungkin melihat penampakan Tuhan dalam

berbagai wujud Kepribadian Agung-Nya Kita harus melihat-Nya dengan mata batin dengan

menutup mata inderawi ini.
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Hari, Tanggal : (umad, 2y Mei 2024
Acara - Bimbingan/ Penyuluhan dalam rangka meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang Moderasi Beragama
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MODERASI BERAGAMA

MODERAS|I BERAGAMA adalah sebuah tematik yang mengemuka belakangan ini, Kata moderasi
diserap dari bahasa Inggris moderatian, yang artinya sikap sedang, tidak berlebihan atau
menghindari keekstreman. Moderasi beragama, didasari asumsi di balik kesempurnaan teks agama
terkandung juga potensi ketidaksempurnaan dalam kontekstualitasnya. Terlebih agama keyakinan
dapat membentuk sifat ekstrim bagi pemeluknya, karena diyakini sebagai ‘benda’ suci yang sakral,
angker, dan keramat. Dalam konteks itu, Sindhunata pernah menyatakan: “Karena agama orang bisa
saling menyintai, tetapi karena agama pula orang bisa saling membunuh dan menghancurkan. Ada
beberapa alasan yang menyebabkan persoalan moderasi penting untuk diperhatikan semua pihak.
Pertama, bahwa de fakta bangsa ini dibangun oleh setidaknya 1.331 suku dan subsuku bangsa.
Kedua, bangsa Indonesia memiliki aneka ragam Bahasa yakni 718, yang menurut penelitian Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa yang telah dilakukan sejak tahun 1991-1919. Ketiga, negeri
ini memiliki 6 (enam) agama resmi dan puluhan penganut aliran kepercayaan yang pembinaannya
dilakukan oleh Direktorat Jenderal Kebudayaan, Kemendikbud Ristekdikti. Keaneragaman itu
merupakan anugrah sekaligus juga dapat menjadi petaka jika tidak dipelihara terus menerus dengan
kasih sayang yang berkeadilan. Bagaimana pandangan Hindu tentang sikap moderasi ini ? Sejalan
dengan arti kata moderasi (moderation) yang berarti sikap sedang, tidak berlebihan atau
menghindari keekstreman, maka dalam Bahasa Sanskerta/Kawi, kata madhya berarti tengah, bagian
tengah, berada di tengah, bertingkat menengah, anak yang nomor tengah, tidak memihak, netral.
Kata madhyama juga berarti berada di tengah-tengah; bernilai tengah atau sedang (Zoetmulder,
him. 626). Ada sejumlah sumber dimana kata madhya dan turunannya ditemukan, seperti di Adi
Parwa, Udyoga Parwa, Sumanasantaka, Sasasamucchaya, Brahmanda Purana, Agastya Parwa seperti
disebutkan Zoetmulder (Suamba, 2021). Di dalam Astika Carita (Adi Parwa), ada disebutkan “ring

pantaraning swarga kalawan naraka”. Maksudnya tentu kebaikan dan kebahagiaan ada di antara
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Hari, Tanggal : Sabtu, 25 Mei 2024

Acara : Bimbingan/ Penyuluhan dalam rangka meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang Moderasi Beragama
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MODERASI BERAGAMA

MODERASI BERAGAMA adalah sebuah tematik yang mengemuka belakangan ini. Kata moderasi
diserap dari bahasa Inggris moderatian, yang artinya sikap sedang, tidak berlebihan atau
menghindari keekstreman. Moderasi beragama, didasari asumsi di balik kesempurnaan teks agama
terkandung juga potensi ketidaksempurnaan dalam kontekstualitasnya. Terlebih agama keyakinan
dapat membentuk sifat ekstrim bagi pemeluknya, karena diyakini sebagai ‘benda’ suci yang sakral,
angker, dan keramat. Dalam konteks itu, Sindhunata pernah menyatakan: “Karena agama orang bisa
saling menyintai, tetapi karena agama pula orang bisa saling membunuh dan menghancurkan. Ada
beberapa alasan yang menyebabkan persoalan moderasi penting untuk diperhatikan semua pihak.
Pertama, bahwa de fakta bangsa ini dibangun oleh setidaknya 1.331 suku dan subsuku bangsa.
Kedua, bangsa Indonesia memiliki aneka ragam Bahasa yakni 718, yang menurut penelitian Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa yang telah dilakukan sejak tahun 1991-1919. Ketiga, negeri
ini memiliki 6 (enam) agama resmi dan puluhan penganut aliran kepercayaan yang pembinaannya
dilakukan oleh Direktorat Jenderal Kebudayaan, Kemendikbud Ristekdikti. Keaneragaman itu
merupakan anugrah sekaligus juga dapat menjadi petaka jika tidak dipelihara terus menerus dengan
kasih sayang yang berkeadilan. Bagaimana pandangan Hindu tentang sikap moderasi ini ? Sejalan
dengan arti kata moderasi (moderation) yang berarti sikap sedang, tidak berlebihan atau
menghindari keekstreman, maka dalam Bahasa Sanskerta/Kawi, kata madhya berarti tengah, bagian
tengah, berada di tengah, bertingkat menengah, anak yang nomor tengah, tidak memihak, netral.
Kata madhyama juga berarti berada di tengah-tengah; bernilai tengah atau sedang (Zoetmulder,
him. 626). Ada sejumlah sumber dimana kata madhya dan turunannya ditemukan, seperti di Adi
Parwa, Udyoga Parwa, Sumanasantaka, Sasasamucchaya, Brahmanda Purana, Agastya Parwa seperti
disebutkan Zoetmulder (Suamba, 2021). Di dalam Astika Carita (Adi Parwa), ada disebutkan “ring

pantaraning swarga kalawan naraka”. Maksudnya tentu kebaikan dan kebahagiaan ada di antara
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MODERASI BERAGAMA

MODERASI BERAGAMA adalah sebuah tematik yang mengemuka belakangan ini. Kata moderasi
tidak berlebihan atau

hasa Inggris moderatian, yang artinya sikap sedang,

diserap dari ba
menghindari keekstreman. Moderasi beragama, didasari asumsi di balik kesempurnaan teks agama
ih agama keyakinan

sempurnaan dalam kontekstualitasnya. Terleb

terkandung juga potensi ketidak
bagai ‘benda’ suci yang sakral,

fat ekstrim bagi pemeluknya, karena diyakini se

dapat membentuk si
“Karena agama orang bisa

r, dan keramat. Dalam konteks itu, Sindhunata pernah
a saling membunuh dan menghancurkan. Ada

menyatakan:

angke

saling menyintai, tetapi karena agama pula orang bis
an moderasi penting untuk diperhatikan semua pihak

beberapa alasan yang menyebabkan persoal
i dibangun oleh setidaknya 1.331 suku dan subsuku bangsa.

Pertama, bahwa de fakta bangsa in
n Badan

emiliki aneka ragam Bahasa yakni 718, yang menurut penelitia

Kedua, bangsa Indonesia m
negeri

an Pembinaan Bahasa yang telah dilakukan sejak tahun 1991-1919. Ketiga,

Pengembangan d
nnya

ini memiliki 6 (enam) agama resmi dan puluhan penganut aliran kepercayaan yang pembinaa
dilakukan oleh Direktorat lenderal Kebudayaan, Kemendikbud Ristekdikti. Keaneragaman itu
merupakan anugrah sekaligus juga dapat menjadi petaka jika tidak dipelihara terus menerus dengan
kasih sayang yang berkeadilan. Bagaimana pandangan Hindu tentang sikap moderasi ini ? Sejalan
dengan arti kata moderasi (moderation) yang berarti sikap sedang, tidak berlebihan atau
menghindari keekstreman, maka dalam Bahasa Sanskerta/Kawi, kata madhya berarti tengah, bagian
tengah, berada di tengah, bertingkat menengah, anak yang nomor tengah, tidak memihak, netral.
Kata madhyama juga berarti berada di tengah-tengah; bernilai tengah atau sedang (Zoetmulder
him. 626). Ada sejumlah sumber dimana kata madhya dan turunannya ditemukan, seperti di Adi
Parwa, Udyoga Parwa, Sumanasantaka, Sasasamucchaya, Brahmanda Purana, Agastya Parwa seperti

disebutkan Zoetmulder (Suamba, 2021). Di dalam Astika Carita (Adi Parwa), ada disebutkan “ring

ant i "
pantaraning swarga kalawan naraka”. Maksudnya tentu kebaikan dan kebahagiaan ada di antara
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Acara - Melaksanakan Konsultasi perorangan dengan Materi Moderasi
Beragama
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Acara - Melaksanakan Konsultasi perorangan tentang ajaran agama hindu yaitu
hidup sehat menurut HinduEmpat Zaman dalam Hindu
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Melaksanakan Konsultasi perorangan tentang ajaran agama hindu yaitu
hidup sehat menurut Hindu

Hirarss
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-
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Melaksanakan Konsultasi perorangan dengan Materi Upacara
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Bimbingan/ Penyuluhan Agama melalui media social WA Grup

WHDI DESA SE KECA...

Anik, Bu, Bu, Bu, Bu Candra, Bu...

yu Santi

'an Saktmya DeWi’
akshmi, s ja!a kebesaran bernama
Dupa, sebagai wahana Burling'Merak,
atribut warna Dadu /imerah muda,
dengan bhuta pembatunya’bernama

‘bhutalembukan atal'sedahanmemedi,

Kuasanya mepgendalikan hujan‘atau
fusim

Ma (Mang) adalah formula Dewa Rudra

0:49 -« 5 D

6 WHDI DESA SEKECA... R:

¥ Anik, Bu, Bu, Bu, Bu Candra, Bu..

Ma (Mang) adalah formula Dewa Rudra
beliau berkedudukan di Barat Daya
dengan atribut berwarna Oren dengan
senjata moksala, bala pernbalunya

‘diiTengah kiblat bagian atas;atribut’
B Kkebesarannya lima'warna dengan senjata
' padma (kembang teratai putih) Bhuta
pembantunya TigaiSakti, BhutafAsu’Ajag

'Formula Pancaksara ini disebutinijuga
idisebut Panca Tirta®lima'air suci® untuk
menyucikan'segala papa, dosa'orang’
yang meyakininya.

@® Kirim pesan
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Dalam mantra pancaksaram dinyatakan :
Om Pancaksaram mahatirtam, pawitram
papa nasanam, papa kotl sahasranam,
agandham bawet sagaram (Om sujud
kepada - Mu yang disimbolkan dengan
lima aksara, yaitu tirta yang menyucikan

? dan memusnahkan segala papa, tirta ini

adalah obat seperti lautan memusnahkan

§ segala papa).

® ki

Om pancaksaram para Brahman,
pawitram papa nasanam, mantrantam
paramajnanam, Iswa loka pratham
subham (Lima aksara ini adalah Dewa
tertinggi yang menyucikan semua dosa,
mantra ini adalah inti pengetahuan
tertinggi yang memberkahi alam Siwa)

Namah Siwaya ity ewam, para
brahmatmane wandam, para saktih
panca diwah, panca rsyam bawet
agni (Na Ma Si Wa Ya ini adalah Dewa
tertinggi, Sang Jiwa yang sangat
memukau, 1a adalah daya sakti yang
teragung dalam wujud lima Dewa dan
juga Lima Rsi Agung)

Akaras ca Ukaras ca, Makaro Windu
nandakam, pancaksaram maya proktam,
Omkaragni mantrake (Aksara suci A, U,
Ma, Windu dan nada disebut Pancaksara
yang gaib menyusupi segala, dan
merupakan mantra Omkaragni)

rim pesan

“—

@ Kirim pesan
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Anik, Bu, Bu, Bu, Bu Candra, Bu.. - L

Darl kutipan mantra tersebut

dapat dipahaml bahwa Pancaksara
sesungguhnya adalah furmula
Para-Brahman “Dewa Tertinggi yaitu
Nama Siwa Ya " Siwa adalah nama Tuhan
bagi para penganut paham Saiwa. karena
itu Nama Siwa, maka dengan sendirinya
Pancaksara adalah mahatirta (Tirta
Pawitra) air kehidupan yang sangat suci

f# yang “turun” darl dan menganugrahkan

keberhasilan mencapal alam Siwa.

Kata pawitra berarti alat pembersih, yaitu
membersihkan klesa (cacat, noda, dosa)
pencegah marabahaya, dan juga sebagal
senjata atau kekuatan yang dapat
menjadikan orang suci dan sekaligus
mengantarkan umatnya yang telah
memenuhi persyaratan spiritual untuk
mencapal alam tertinggi yaitu Siwa Loka

Karena sakeng luas dan dalamnya
fungsi formula Pancaksara (Panca Tirta)
ini di umpamakan seperti lautan yang
dalamnya terkandung lima daya sakti

' Panca Daiwa "lima dewa sebagai cahaya
| semesta” dan Panca Rsi “Lima Rsi

kearifan"

Sementara symbol lain dari Pancaksara
dalam kedudukannya vertical adalah

AU, Ma, Windu, dan Nada. Symbol itu
dapat dibaca dari bawah ke atas dengan
nama dewa, yaitu Brahma, Wisnu, Iswara
(siwatma), Sadha Siwa dan Parama Siwa.

e —

> O

B Dipindai dengan CamScanner
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WHDI DESA SE KECA... s
< Anik, Bu, Bu, Bu, Bu Candra, Bu - s
|uc1|guruunnula ulll“ll‘]’u J"'"'}j (A =11<1h)
memenuhi persyaratan spiritual untuk
mencapal alam tertinggi yaitu Siwa Loka

Karena sakeng luas dan dalamnya

fungsi formula Pancaksara (Panca Tirta)
ini di umpamakan seperti lautan yang
dalamnya terkandung lima daya saktl
Panca Daiwa “lima dewa sebagal cahaya
semesta” dan Panca Rsi “Lima Rsli
kearifan®

Sementara symbol lain darl Pancaksara
dalam kedudukannya vertical adalah
AU, Ma, Windu, dan Nada. Symbol itu
dapat dibaca dari bawah ke atas dengan
nama dewa, yaitu Brahma, Wisnu, Iswara
(siwatma), Sadha Siwa dan Parama Siwa.
Kemudian jika disimbolkan dalam bentuk

B ecka aksara mereka menunggal menjadi
Omkaragni atau Omkara Mantra, yaitu

§ Omkara yang maha aktif sebagai agni
"energi® atau roh segala mantra.

Atas dasar itu pula Pancaksara disebut
sebagai formula dari panca Brahma
“dewa tertinggi® yang diucapkan berulang

# kali dalam penghayatan melaui teknik
japa “namosmaranam” mantra OM
EERIITER £

Domogi semeton sareng sami state ka
Sunaran olih Ida Sang Hyang Widhi *
Nama Siwa Ya" raris pada kenak rahayu
sinamian 00.49 v

@ Kirim pesan
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SUGIHAN JAWA dan SUGIHAN BALI

Sugihan jawa dapat diartikan sebagai
suatu upacara yang berfungsi untuk
membersihkan Bhuana Agung atau alam
semesta (makrokosmos), baik sekala
maupun niskala. Berdasarkan lontar
Sundarigama, sugihan jawa diartikan
sebagal pesucian dewa kalinggama
pamrastista bhatara kabeh (pesucian
dewa, karena itu hari penyucian semua
bhatara). Pada saat pelaksanaan
sugihan jawa yang menjadi target (yang
disucikan) adalah buana agung atau alam
semesta seperti misalnya membersihkan
pelinggih atau tempat - tempat suci yang
digunakan sebagai tempat pemujaan,
membersihkan alam lingkungan, baik
pura, tempat tinggal dan peralatan
upacara di masing-masing tempat suci.
Sedangkan sugihan Bali berasal dari
kata sugi yang artinya membersihkan
dan Bali yang berarti kekuatan yang

ada dalam diri (bahasa sansekerta).
Jadi sugihan Bali adalah upacara yang

§ bertujuan untuk menyucikan buana

alit atau mikrokosmos (manusia)
secara sekala dan niskala, sehingga
bersih dari perbuatan - perbuatan yang
ternoda atau pembersihan lahir dan
bathin.Pembersihan dapat dilakukan
dengan penglukatan, sarananya dapat
menggunakan bungkak nyuh gading.
Dalam lon ndagagama, suocihan bali

@ Kirim pesan

QUWOIO OTNROIT U Ionaia; OEIIIIIHHG
bersih dari perbuatan = perbuatan yang
ternoda atau pembersihan lahir dan
bathin.Rembersihan dapat dilakukan
dengan penglukatan, sarananya dapat
menggunakan bungkak nyuh gading.
Dalam lontar sundarigama, sugihan ball
bermakna kalinggania amrestista raga
tawulan yang artinya oleh karenanya
menyucikan badan jasmani-rohani
masing-masing / mikrokosmos yaitu
dengan memohon tirta pembersihan /
penglukatan.

Pelaksanaan Sugihan Jawa dan Sugihan
Bali.

Sugihan jawa dan sugihan bali, keduanya
merupakan rangkaian pelaksanaan hari
raya Galungan dan Kuningan yang dimulai

§ pada Saniscara kliwon wuku wariga

atau yang lebih di kenal dengan tumpek
wariga (25 hari). Sugihan jawa jatuh pada
wrhaspati / kamis wage wuku sungsang
sedangkan sugihan bali jatuh pada

jumat kliwon wuku sungsang atau sehari
setelah sugihan jawa.

¥ Perbedaan Sugihan Jawa dan Sugihan
Bali

Kedua sugihan ini memiliki makna
sebagai wadah pembersihan, namun
yang menjadi perbedaan terletak pada

apa yang 0111
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DEWATA NAWA SANGGA

~

Di dalam filsafat dan agama Hindu
(Siwa Siddhanta Indonesia) ini prinsip
tertinggi adalah Parama Siwa. Dunia
dengan segala isinya (sarwa tattwa) lahir
dari dua prinsip abadi yang mempunyai

i« sifat dan karakter bertentangan, yaitu

l Cetana, prinsip kesadaran, sementara
Acetana prinsip kebendaan/non

Ml Kkesadaran. Keduanya bertemu (samyoga)

§ kemudian melahirkan tattwa-tattwa,
termasuk Panca Maha Bhuta. Sementara
dewa-dewa yang membentuk sistem
kosmologi dan kosmogoni agama
Hindu di Bali sekarang ini adalah
manifestasi kekuatan tertinggi tersebut
yang membentuk konsep Dewata Nawa
Sangga. Masing-masing arah mata

& angin baik dik maupun widik dan wiswa

ditempati oleh dewa-dewa tertentu berikut

aksara, warna, senjata, urip (nilai) dan
fungsi-fungsinya baik di Bhuana Agung
maupun Bhuana Alit. Dalam bahasa
umum umat Hindu di Bali konsep ini
sering disebut ‘Pengider-ideran’, artinya
di setiap arah mata angin baik dik dan
widik di-sthana-kan dewa-dewa. Di dalam
semuanya itu, Parama Siwa merupakan
prinsip tertinggi, meresapi, memelihara
dan mempralina alam semesta dengan
segala isinya. la transendental dan juga
imanen; ia Nirguna dan juga Saguna.

Dewata Nawa Sanqgga adalah sembilan

@ Kirim pesan
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Dewata Nawa Sangga adalah sembilan
gelar kemahakuasaan/perwujudan Sang
Hyang Widhi'dalam fungsidan tugas
beliau sebagai penguasaalam semesta.
Kesembilan kemahakuasaan Sang
Hyang Widhiiinilah menjaga agar.dunia

¥ ini selalu sejahtera, subur dan lestark:

Kesembilan kemahakuasaan Sang Hyang

8 Widhi ini.menempati kesembilan penjuru

mata angin, Tiap penjuru mata angin
mempunyai senjata tertentu dan urip
(nilai) tertentu juga dan juga mempunyai
aksara sucl masing=masing. Kesembilan
kemahakuasaan Sang.Hyang Widhi
beserta arah mata angin yang dijaga
yaitu '

1. TIMUR

Dewata Penguasa Daerahnya: Iswara.
Warnanya ! Putih:

Uripnya (Nilainya): 5 (Lima).
Senjatanya : Bajra,

Aksara Sucinya : SA.

2. TENGGARA
Dewata Penguasa Daerahnya : Mahesora.

Warnanya : Dadu.

Uripnya (Nilainya) : 8 (Delapan).
Senjatanya : Dupa.
Aksara Sucinya: NA.

3. SELATAN !
Dewata Penguasa Daerahnya : Brahma.
Wamanya | Merah,

& Dipindai dengan CamScanner
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3. SELATAN:

Dewata Penguasa Daerahnya : Brahma.
Warnanya: Merah,

Uripnya (Nilainya) : 9 (Sembilan).
Senjatanya : Gada.

Aksara Sucinya : BA.

4. BARAT DAYA

B Dewata Penguasa Daerahnya
Warnanya: Jingga.
Uripnya (Nilainya) : 3 (Tiga).
Senjatanya : Mosala.
Aksara Sucinya : MA,

5. BARAT :

Dewata Penguasa Daerahnya :

[ ENELETER

Warnanya : Kuning.

Uripnya (Nilainya) : 7 (Tujuh).
i Senjatanya : Nagapasa.

Aksara Sucinya : TA.

6. BARAT LAUT :
Dewata Penguasa Daerahnya : Sangkara.
Warnanya : Hijau.
Uripnya (Nilainya) : 1 (Satu).
' Senjatanya : Angkus.
Aksara Sucinya : S,

7. UTARA:

Dewata Penguasa Daerahnya
Warnanya : Hitam.

Uripnya (Nilainya) : 4 (Empat).
Senjatanya : Cakra.

@ Kirim pesan
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Warnanya : Kuning.

Uripnya (Nilainya) : 7 (Tujuh):
Senjatanya : Nagapasa:
AKsara Sucinya: TA.

6. BARAT LAUT :

Dewata Penguasa Daerahnya : Sangkara.
Warnanya: Hijau.

Uripnya (Nilainya) : 1 (Satu).

Senjatanya: Angkus:

Aksara Sucinya: Sl.

7.UTARA:

Dewata Penguasa Daerahnya : Wisnu.
Warnanya : Hitam.

Uripnya (Nilainya) : 4 (Empat).
Senjatanya: Cakra.

Aksara Sucinya: A.

| 8. TIMURLAUT :
88 Dewata Penguasa Daerahnya: Sambu.
Warnanya : Biru.
1 Uripnya (Nilainya) : 6 (Enam).
Senjatanya : Trisula.
Aksara Sucinya: WA.

B 9. TENGAH :

Dewata Penguasa Daerahnya : Siwa.
Warnanya : Pancawarna.

Uripnya (Nilainya) : 8 (Delapan).
Senjatanya : Padma.

Aksara Sucinya : | dan YA.

OM Shanti.
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EMPAT ZAMAN

Agama Hindu mengenal adanya 4
(empat) zaman yang disebut Catur Yuga
yang terdiri dari : Kria Yuga, Traita Yuga,
Dwapara Yuga dan Kali Yuga.

Di waktu zaman Kria (Krta Yuga) tapa
bratalah yang diutamakan, di zaman
Traita (Traita Yuga) pengetahuan
yang diutamakan, di zaman Dwapara
(Dwapara Yuga) upacara korbanlah
yang diutamakan, dan di zaman LEL
(Kall Yuga) hanya kebendaan yang
GMETYELEDE

Di sini diterangkan pembagian masa
kehidupan manusia itu menjadi empat
masa yang besar yaitu: Krta Yuga, Traita

' Yuga, Dwapara Yuga, dan Kali Yuga.

Karena sifat-sifat atau keadaan-keadaan
di zaman besar itu masing-masing, dan
berhubung pada wakiu Krta Yuga itu

¥ kemakmuran memuncak dan segalanya

@ Kirim pesan

paik, maka Krta Yuga itu dinamai

‘masa emas" Traita Yuga itu ‘masa
perak’, Dwapara Yuga, berhubung di
masa itu hati manusia dipenuhl dengan
kebingungan, (Dwapara), dinamailah
masa itu ‘masa tembaga® sebagaimana
tembaga itu merupakan campuran dari
unsur logam utama (emas-perak) dengan
besi. Dan masa Kali Yuga inl dinamai
‘masa besi' karena dimana-mana terjadi
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*masa besi® karena dimana-mana terjadi
peperangan, kekerasan (besi) melawan
kekerasan (besi), Nama ini bukan di
ambil dari bahan senjata atau perkakas
yang dibuat dimasa'itu, tetapi karena
sifat manusianya, Dari manusia berhati
semulia emas, menjadi hati sebaik perak
Jalutembaga dan akhimya hati besiyang
keras tetapi jauh rendah harganya jika
dibandingkan dengan yang lain-lainnya:

Menurut kepercayaan Hindu berdasarkan
Kitab Nitisastra, masa Krta Yuga itu
diwaktu zaman Weda, masa Traita

Yuga itu pada zaman dikarangnya Epik
Ramayana, diwaktu pemerintahan

Rama. Masa Dwapara Yuga itu diwaktu
pemerintahan Drstharastha, yaitu isi kitab
Mahabharata, dan zaman sekarang ini
dimasukkan dalam zaman Kali Yuga, di
saal mana ada-ada saja diperselisihkan,

:__ ada-ada saja yang dipakai bahan

perkelahian, di kala kekerasan dihadapi
dengan kekerasan, Tidak ada manusia
berhati emas. Semua berhati besi, untuk
menghancurkan manusia lainnya.

y Selanjutnya dikatakan bahwa jiwa

manusia di zaman Krta Yuga itu terletak
di sumsum tulangnya dan karena itu
mereka hidup sampai 100.000 tahun.
Dan di zaman Traita Yuga mereka
percaya bahwa jiwa manusia itu terletak
pada tulangnya yang menyebabkan
tahan hidup sampai 10.000 tahun, Di
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Ramanasa Dwapara Yuga itu diwakiu
pemerintahan Drstharastha, yaitu/isi kitab
Mahabharata, dan zaman sekarang ini
dimasukkan dalam zaman Kall'Yuga, di
saat mana ada-ada saja diperselisihkan,
ada-ada saja yang dipakai bahan

§ perkelahian, di kala kekerasan dihadapi

. dengan kekerasan, Tidak ada manusia
berhati emas. Semua berhati besi, untuk
menghancurkan manusia lainnya.

Selanjutnya dikatakan bahwa jiwa
manusia di zaman Krta Yuga itu terletak
di sumsum tulangnya dan karena itu
mereka hidup sampai 100.000 tahun.
Dan di zaman Traita Yuga mereka
percaya bahwa jiwa manusia jtu terletak
pada tulangnya yang menyebabkan
tahan hidup sampai 10.000 tahun. Di
zaman Dwapara Yuga jiwa manusia itu

B terletak di dalam daging urat dan darah
sehingga mereka itu pada permulaannya
hidup sampai 1.000 tahun dan akhirnya
pada waktu peralihan Dwapara Yuga
ke Kali Yuga umur manusia 100 tahun.
Pada masa Kali Yuga ini jiwa manusia

§ seolah-olah ada pada kulit mereka

sehingga mereka dapat hidup paling
banyak 100 tahun. Dan pada akhir masa
Kali Yuga nanti umur manusia hanya
sampai 40 tahun (Kitab Nitisastra IV. 13.
14).
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